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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan, ini bermakna bahwa 

setiap rakyat Indonesia berhak untuk dapat menikmatinya dan  berkembang 

didalamnya. Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan, baik itu melalui pendidikan formal maupun  pendidikan non 

formal. Sebagaimana seperti yang tertuang dalam UUD 1945  pasal 31 (1) 

yang menyebutkan bahwa: ”setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan”. Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana 

membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai warga 

negara dimasa yang akan datang (UU Nomor 20 tahun 2003). 

Pendidikan yang baik akan melahirkan generasi penerus bangsa yang 

cerdas dan kompeten dalam bidangnya. Sehingga pendidikan dibutuhkan 

untuk seluruh masyarakat Indonesia, dan pendidikan adalah suatu hak dan 

kewajiban yang harus dilaksanakan setiap manusia. Melulai pendidikan 

seseorang akan belajar menjadi berkarakter dan mempunyai ilmu pendidikan 

dan sosial yang tinggi. Berdasarkan Survei United Nation Educational, 

Scientific and Cultural Organisation (UNESCO), terhadap kualitas pendidikan 

di Negara-negara berkembang di Asia Pasific, Indonesia menempati peringkat 
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10dari 14 negara, sedangkan untuk kualitas para guru, kualitasnya berada pada 

level 14 dari 14 negara berkembang (Kompasiana, 2018). 

Berdasarkan data tersebut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud)  mengeluarkan Program Menengah Universal (PMU) Nomor 

80 Tahun 2013 pasal (1) mengatakan  bahwa yang dimaksud Pendidikan 

Menengah Universal yang selanjutnya disebut PMU adalah program 

pendidikan yang memberikan layanan seluas-luasnya kepada seluruh warga 

negara Republik Indonesia untuk mengikuti pendidikan menengah yang 

bermutu dan dapat diikuti oleh anak Indonesia sampai pada Pendidikan dasar 

minimal 12 tahun, atau setara SMA/SMK. 

Berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan (Dispendik) 

pada tahun 2016 yang diperoleh data bahwa jumlah anak putus sekolah di 

Indonesia  menurut kelompok status sekolah yaitu Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berjumlah 51.190 orang dan Sekolah Menengah atas berjumlah 31.123 

orang. Khususnya di Kota Palembang jumlah anak putus sekolah menurut 

kelompok status sekolah yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 

362 orang, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 343 orang.  

Berdasarkan data diatas, jumlah peserta didik yang tidak bisa sekolah di 

wilayah Kota Palembang banyak dialami oleh siswa usia SMP/Remaja. 

Remaja adalah suatu masa transisi dari anak ke dewasa, yang ditandai dengan 

perkembangan biologis, psikologi, moral, dan agama, kognitif dan sosial 

Latifah (dalam Sarwono, 2015). Masa remaja antara usia 11 sampai 19 atau 20 
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tahun (Papalia, 2015). Pada masa remaja juga terjadi pergantian beberapa 

minat dari masa masa kanak-kanak ke masa remaja. Salah satunya adalah 

minat pada pendidikan. Besarnya minat remaja terhadap pendidikan 

dipengaruhi oleh minat mereka pada pekerjaan. Kalau remaja mengharapkan 

pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi maka pendidikan akan dianggap 

suatu batu loncatan. Biasanya remaja lebih menaruh minat pada pelajaran-

pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya 

(Al-Mighwar, 2011). 

Remaja yang putus sekolah disebabkan oleh alasan-alasan yang berkaitan 

dengan sekolah, faktor ekonomi, keluarga, teman sebaya, dan masalah pribadi. 

Masalah yang berkaitan dengan sekolah sering dihubung-hubungkan dengan 

berhentinya siswa bersekolah. Salah satu penelitian menyebutkan bahwa 

hampir 50 persen siswa yang putus sekolah menyebutkan alasan yang 

berkaitandengan sekolah seperti tidak menyukai sekolahnya, di-skors, atau 

dikeluarkan. Dua puluh persen dari siswa yang putus sekolah menyebutkan 

ada alasan ekonomi. Banyak siswa berhenti sekolah dan kemudian bekerja 

untuk memberi dukungan kepada keluarganya. Status sosioekonomi 

merupakan faktor utama dari latar belakang keluarga yang berkaitan sangat 

erat dengan putus sekolahnya seorang siswa. Siswa yang memiliki keluarga 

dengan kelas ekonomi rendah memiliki kecenderungan yang lebih tinggi 

untuk putus sekolah dibandingkan dengan keluarga dari kelas ekonomi 

menengah (Santrock, 2003). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dadan Sumara (2017) 

menunjukkan hasil bahwa dampak dari remaja yang tidak bersekolah yaitu 

anak putus sekolah melakukan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 

dampak yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain seperti 

melakukan pencurian, perkelahian dan pemerasan. 

Kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, 

yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan 

remaja. Hal ini disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga 

mereka mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang (Kartono, 2002). 

Sedangkan Conger (1991) mendefinisikan kenakalan remaja sebagai suatu 

kenakalan yang dilakukan oleh seseorang individu yang berumur dibawah 16 

dan 18 tahun yang melakukan perilaku yang dapat dikenai sangsi atau 

hukuman. Seorang remaja yang tidak bersekolah lagi, remaja tersebut akan 

mencari-cari pekerjaan untuk mengisi kekosongan harinya. Tetapi, beberapa 

remaja tidak memanfaatkan waktu mereka untk melakukan hal positif. Salah 

satunya adalak melakukan tindakan kriminal seperti mencuri, merokok, 

meninum-minuman keras dan lainnya.   

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada pada tanggal 29-30 

September 2018, 75% dari 12 orang mengatakan bahwa mereka sering 

berkelahi dengan teman. Sebanyak 58% dari 12 orang mengatakan bahwa 

peraturan ada untuk dilanggar dengan beberapa alasan diantaranya adalah 

karena sering melihat orang-orang disekitar juga melakukan pelanggaran. 

Selain itu sebanyak 100% dari 12 orang mengatakan bahwa mereka pernah 
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menonton film porno karena ajakan dari teman. Selanjutnya sebesar 83% dari 

12 orang mengatakan bahwa pernah kabur dari rumah karena tidak betah 

berada dirumah. Sebanyak 75% dari 12 orang mengatakan bahwa pernah 

meminum-minuman keras untuk menenangkan pikiran. Dan sebanyak 83% 

dari 12 orang mengatakan bahwa pernah mengambil barang teman tanpa izin 

yang berupa uang atau yang berkaitan dengan pekerjaan.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada subjek R pada tanggal 29 September 

2018, peneliti juga menemukan bahwa subjek R tidak takut kalau melakukan 

hal tersebut karena subjek R tersebut hanya melakukan tindakan tersebut 

kepada temannya. Subjek R mengatakan semua temannya juga melakukan hal 

yang sama seperti mencuri, kabur dari rumah, meminum-minuman keras dan 

lain-lain. Hal tersebut yang membuat subjek R tidak takut untuk melakukan 

hal tersebut.  

Menurut Gunarsa (2006) mengungkapkan bahwa dengan memiliki kontrol 

diri maka remaja akan mampu mengendalikan dan tingkah laku yang bersifat 

menyakiti dan merugikan orang lain atau mampu mengendalikan serta 

menahan tingkah laku yang bertentangan dengan norma-norma sosial yang 

berlaku. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu 

mengendalikan dorongan-dorangan yang ada dalam dirinya, sehingga dapat 

menghindarkan diri dari perilaku-perilaku yang negatif sehingga akan mampu 

mengurangi kenakalan remaja. 

Menurut Averill (1973) kontrol diri merupakan variabel psikologis yang 

didalamnya terdapat tiga konsep yang berbeda tentang kemampuan dalam 
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mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, 

kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan serta 

kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang 

diyakininya. Goldfried dan Merbaum (1973), kontrol diri adalah proses 

dimana seorang individu menjadi pihak utama membentuk, mengarahkan dan 

mengatur perilaku yang akhirnya diarahkan pada konsekuensi positif. Seorang 

remaja yang tidak bersekolah lagi, remaja tersebut biasanya akan berteman 

dengan orang-orang yang sama dengannya. Hal tersebut membuat seorang 

remaja harus memiliki kontrol terhadap dirinya yag tinggi. Kalau remaja 

tersebut memiliki kontrol diri yang rendah remaja tersebut bisa saja 

melakukan tindakan criminal mengikuti teman-temannya.   

Survei yang dilakukan pada tanggal 29-30 September 2018, ditemukan 

bahwa sebanyak 100% dari 12 orang mengatakan bahwa ketika ada teman 

mengajak meminum-minuman keras, tidak menolaknya. Sebanyak 75% dari 

12 orang mengatakan bahwa berencana untuk tidak melanjutkan sekolah 

karena tidak mempunyai biaya. Selanjutnya, sebanyak 100% dari 12 orang 

mengatakan bahwa akan marah ketika ada yang mengambil alih pekerjaan 

karena sudah mempunyai tempat masing-masing. Sebanyak 83% dari 12 

orang mengatakan akan tersulut emosi ketika ada teman yang menantang. 

Selanjutnta sebanyak 91% dari 12 orang mengatakan bahwa tidak perduli 

dengan nasehat orang karena orang yang dianggap menasehati tidak lebih 

baik.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek M pada 

tanggal 30 September 2018, subjek M mengatakan bahwa sering diajak 

temannya untuk meminum-minuman keras yang dibeli dari hasil mereka 

bekerja dan tidak menolak ajakan tersebut. Subjek R juga tidak berencana 

untuk melanjutkan sekolah dengan alasan capek karena waktunya dihabiskan 

untuk mencari uang.  

Menurut Santrock (2003) bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kenakalan remaja yaitu identitas, kontrol diri, jenis kelamin, harapan terhadap 

pendidikan, nilai-nilai sekolah, proses keluarga (kurangnya dukungan sosial 

orang tua dan gaya pengasuhan) pengaruh teman sebaya, kelas sosial 

ekonomi, dan kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal.  

Menurut Smet (1994) dukungan sosial terpenting bagi tumbuh dan 

berkembang anak berasal dari orang tua. Orang tua menjadi sumber utama 

kehidupan anak karena orang tua yang pertama kali dikenal. Termasuk dalam 

memberikan dorongan serta dukungan terhadap anak, pembentukan pola 

perilaku serta bagaimana cara hidup dilingkungan sosial orang tua memegang 

peran yang penting. Saroson (dalam Smet, 1994) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial adalah adanya transaksi interpersonal yang ditunjukkan 

dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu umunya 

diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang bersangkutan. Dukungan 

sosial dapat berupa pemberian infomasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi 

yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu merasa 

diperhatikan, bernilai, dan dicintai. 
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Cohen dan Hoberman (1985) menyimpulkan empat bentuk dukungan 

sosial yang berpengaruh terhadap respon individu pada kondisi yang menekan 

yaitu: Dukungan praktis (tangible support) atau bantuan-bantuan yang bersifat 

pelayanan seperti membantu dalam melakukan kegiatan sehari-hari maupun 

bantuan secara finansial. Keluarga merupakan sebuah sumber pertolongan 

praktis dan konkrit diantaranya : bantuan langsung dari orang yang diandalkan 

seperti materi, tenaga dan sarana. Dukungan informasi (appraisal support) 

atau suatu bentuk bantuan yang membantu individu dalam memahami 

kejadian yang menekan dengan lebih baik. Keluarga berfungsi sebagai 

kolektor dan diseminator informasi tentang dunia yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan suatu masalah. Dukungan harga diri (self esteem) atau suatu 

bentuk bantuan dimana individu merasakan adanya perasaan positif akan 

dirinya bila dibandingkan keadaan yang dimiliki dengan orang lain, yang 

membuat individu merasa sejajar dengan orang lain seusianya. Keluarga 

bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik, membimbing dan 

menengahi masalah serta sebagai sumber validator identitas anggota keluarga, 

diantaranya: memberikan support, pengakuan, penghargaan dan perhatian.  

Dukungan belonging, suatu bentuk bantuan dimana individu tahu bahwa 

ada orang lain yang dapat diandalkan ketika ia ingin melakukan suatu kegiatan 

bersama dengan orang lain. Keluarga sebagai sebuah tempat yang aman dan 

damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap 

emosi. Manfaat dari dukungan ini adalah secara emosional menjamin nilai-

nilai individu (baik pria maupun wanita) akan selalu terjaga kerahasiaannya 
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dari keingintahuan orang lain. Aspek-aspek dari dukungan emosional meliputi 

dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya kepercayaan, 

perhatian dan mendengarkan serta didengarkan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 29-30 September 

2018, ditemukan bahwa sebanyak 91% dari 12 orang mengatakan bahwa tidak 

betah berada dirumah karena mendengar pertengakaran orang tua. Sebanyak 

75% dari 12 orang mengatakan bahwa orang tua tidak pernah menanyakan 

keberadaan karena sibuk dengan urusan masing-masing. Selanjutnya sebanyak 

91% dari 12 orang mengatakan bahwa orang tua tidak pernah mendengarkan 

keluhan tentang masalah yang sedang dihadapi karena orang tua juga memiliki 

masalah yang lain. Sebanyak 83% dari 12 orang mengatakan bahwa orang tua 

tidak memberi nasehat tentang pentingnya pendidikan karena orang tuanya 

juga tidak lulus sekolah. Selain itu, sebanyak 75% dari 12 orang mengatakan 

bahwa orang tua mengabaikan karena sibuk dengan urusan yang lain.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek F pada 

tanggal 30 September 2018, subjek F mengatakan bahwa orang tuanya sering 

tidak berada dirumah, orang tuanya tidak pernah menyuruhnya untuk 

melanjutkan sekolah dengan alasan bahwa orang tuanya saja tidak lulus 

sekolah. Subjek F juga sering diabaikan karena orang tuanya tidak pernah ada 

waktu untuknya. Willis (2005) yang mengatakan bahwa suasana emosional 

yang penuh tekanan di dalam keluarga berdampak negatif terhadap 

perkembangan anak dan remaja. Sebaliknya suasana penuh kasih sayang, 
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ramah dan bersahabat amat mendukung pertumbuhan remaja menjadi manusia 

yang bertanggung jawab.  

Oleh karena itu dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Kontrol Diri dan 

Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja Pada Remaja Putus 

Sekolah.” 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan apa yang telah diuraikan pada bagian latar belaknag, 

maka pokok permasalahan yang akan di identifikasikan dalam penelitian ini 

adalah “Apakah ada peranan kontrol diri dan dukungan sosial orang tua 

terhadap kenakalan remaja pada Remaja Putus Sekolah?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui 

dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui seberapa besar peranan kontrol 

diri dan dukungan sosial orang tua terhadap kenakalan remaja pada Remaja 

Putus Sekolah.” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah kepustakaan wacana ilmu psikologis, terutama 

psikologi sosial dan psikologi perkembangan.   

2. Manfaat Praktis 
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  Memberikan informasi terkait kenakalan remaja pada remaja putus 

sekolah, dan memberi masukan kepada remaja putus sekolah agar dapat 

lebih melatih diri untuk menjadi pribadi yang bisa mengontrol diri dan 

memiliki dukungan sosial orang tua yang tinggi agar mampu bangkit dari 

setiap masalah yang dihadapi dan tidak merasa tertekan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dapat menjadi masukkan  untuk orang 

tua agar memberikan dukungan sosial yang dapat berguna untuk 

meningkankan kontrol diri pada remaja putus sekolah sehingga memiliki 

kemampuan untuk terhindar dari kenakalan remaja.   

 

E. Keaslian Penelitian 

Sepengetahuan peneliti, penelitian tentang pengukuran peran kontrol diri 

dan dukungan sosial orang tua terhadap kecenderungan kenakalan remaja belum 

pernah dilakukan. Beberapa penelitian mengenai kontrol diri, dukungan sosial 

orang tua maupun kecenderungan kenakalan remaja yang peneliti temukan 

memiliki variabel, lokasi, serta subjek penelitian yang berbeda.  

Berikut ini akan peneliti paparkan penelitian-penelitian dengan variabel yang 

terkait dengan variabel dalam penelitian ini. Pertama penelitian oleh Maria Lidia 

Lianasari (2016) yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Resiliensi 

Pada Remaja Putus Sekolah Di Kecamatan Gisting Lampung Selatan”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan resiliensi 

pada remaja putus sekolah di Kecamatan Gisting, Lampung Sealatan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah remaja putus sekolah yang berusia 12-21 tahun di 
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Kecamatan Gisting, Lampung Sealan yang berjumlah 50 orang. Hasil penelitian 

ini menunjukkkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

konsep diri dengan resiliensi, semakin positif konsep diri maka semakin tinggi 

resiliensi, semakin negatif konsep diri maka semakin rendah resiliensinya. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel, dan tempat penelitian yang dilakukan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti.  

 Penelitian oleh Desy Oktaviani dan Lukmawati (2018) yang berjudul 

“Keharmonisan Keluarga dan Kenakalan Remaja pada Siswa Kelas 9 MTS Negri 

2 Palembang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas IX di MTs Negeri 2 Palembang yang berjumlah 173 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara Keharmonisan Keluarga dengan 

Kenakalan Remaja pada Siswa kelas IX di MTs Negeri 2 Palembang. Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi keharmonisan keluarga maka semakin 

rendah kenakalan remaja begitu juga sebaliknya semakin rendah keharmonisan 

keluarga maka semakin tinggi kenakalan remaja yang terjadi.Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan sebelumnya diterima. Terdapat perbedaan dari segi 

variabel, subjek, dan tempat penelitian yang dilakukan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang akan diteliti.  

 Penelitian oleh Sani Aulia Rachma dan Lilim Halimah (2017) yang berjudul 

“Hubungan Religiusitas dengan Kenakalan Remaja Kategori status offense pada 

santri Kelas II Aliyah Putra di Pondok Pesantren X Garut”. Tujuan dari penelitian 
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ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kenakalan 

remaja Kategori status offense pada santri Kelas II Aliyah Putra di Pondok 

Pesantren X Garut. Subjek dalam penelitian ini adalah 50 santri Kelas II Aliyah 

Putra di Pondok Pesantren X Garut. Hasil dari penelitian ini adalah terrdapat 

hubungan yang negative dengan derajat korelasi yang rendah antara religiusitas 

dengan kenakalan remaja kategori status offense pada santri kelas II Aliyah putra 

di pondik pesantren X Garut. Artinya, semakin rendah religiusitas maka semakin 

tinggi kenakalan remaja kategori status offense pada santri. Terdapat perbedaan 

dari segi variabel, subjek, dan tempat penelitian yang dilakukan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang akan diteliti.  

 Penelitian oleh Resti Fauzul Muna dan Tri Puji Astuti (2014) yang berjudul 

”Hubungan Anatara Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Kecanduan Media 

Sosial Pada Remaja Akhir”. Tujuan dari penelitian ini adalah Hubungan antara 

kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada remaja. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 164 orang pengguna media sosial. Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial. Nilai negatif pada koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan kontrol diri yang dimiliki 

remaja, maka kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin tinggi. Begitu 

sebaliknya, semakin tinggi kemampuan kontrol diri yang dimiliki remaja, maka 

kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin rendah. Terdapat perbedaan 

dari segi variabel, subjek, dan tempat penelitian yang dilakukan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang akan diteliti.  
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 Penelitian oleh Maria Stephanie Gunandar dan Muhana Sofiati Utami 

(2017) yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan 

Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru yang Merantau”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau. Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa UGM angkatan 2016 sebanyak 96 orang. Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau. Hubungan yang terjadi di 

antara kedua variabel tersebut adalah hubungan yang positif, artinya semakin 

tinggi dukungan sosial dari orang tua maka semakin tinggi pula penyesuaian diri 

mahasiswa baru yang merantau. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 

orang tua, semakin rendah juga penyesuaian diri mahasiswa baru yang merantau. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel, subjek, dan tempat penelitian yang 

dilakukan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti.  

 Penelitian oleh Imtiaz Ahmad Dogar, Wajid Ali Akhwanzada, Asma Bajwa, 

Nighat Haider, dan Alia Asmat (2010) yang berjudul “Self Esteem And 

Psychosocial Factors Associated With Juvenile Delinquency”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat harga diri dari kenakalan remaja dan 

menemukan faktor-faktor psikososial terkait dengan kenakalan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 100 remaja pria di penjara Borstal Faisalabad. Hasil dari 

penelitian ini adalah tingkat harga diri yang rendah dan balas dendam 

berhubungan dengan tingkat kenakalan dan individu yang memiliki kesulitan 

dalam membangun harga diri akan lebih cenderung melakukan perilaku kenakalan 
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yang lebih tinggi. Terdapat perbedaan dari segi variabel, subjek, dan tempat 

penelitian yang dilakukan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti.  

 Penelitian oleh Anthony M. Evans, Kyle D. Dillon, Gideon Goldin, dan 

Joachim I. Krueger (2011) yang berjudul “Trust and self-control: The moderating 

role of the default”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kepercayaan pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya kognitif dan kontrol diri. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa di Brown University yang berjumlah 132 orang. Hasil dari 

penelitian ini adalah kontrol diri tidak berpengaruh langsung terhadap 

kepercayaan tingkah laku, ketika kontrol diri rendah dan pengambilan keputusan 

membutuhkan kepercayaan dan standar yang dipilih dari orang-orang 

sebelumnya. Terdapat perbedaan dari segi variabel, subjek, dan tempat penelitian 

yang dilakukan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti.  

 Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari segi subjek penelitian 

maupun variabel penelitian sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya.  
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